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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan pembiayaan
perumahan berbasis syariah, yang diikuti potensi risiko pembiayaan bermasalah
pada produk KPR Murabahah. Fenomena tersebut menimbulkan tiga fokus kajian
utama, yaitu bagaimana pengendalian internal di BTN KCPS Ungaran dijalankan,
bagaimana sistem pemberian KPR iB berlangsung, serta bagaimana efektivitas
pengendalian internal dalam meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah.
Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pengendalian internal, mekanisme
pembiayaan, serta efektivitas mitigasi risiko pembiayaan bermasalah pada KPR
Murabahah. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan sumber
data primer melalui wawancara mendalam terhadap tiga informan utama (sub
branch head, operational staff, financing service), serta data sekunder berupa SOP,
dan dokumen pembiayaan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berbasis model interaktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa BTN KCPS Ungaran telah menjalankan
pengendalian internal melalui penerapan prinsip COSO dan monitoring digital (I-
COLL), proses verifikasi berjenjang dan analisis 5C sehingga risiko pembiayaan
dapat ditekan. Simpulan penelitian ini adalah pengendalian internal di BTN KCPS
Ungaran berada dalam kategori efektif karena mampu mendukung penyaluran KPR
Murabahah dan menjaga kualitas pembiayaan agar tetap terkendali.

Kata Kunci: KPR Murabahah, Pengendalian Internal, Risiko Pembiayaan,
Efektivitas, COSO.

Abstract
This research is motivated by the increasing demand for sharia-based housing
financing, which also raises the potential risk of non-performing financing in
Murabahah-based mortgage products (KPR iB). This phenomenon leads to three
main research focuses: how internal control is implemented at BTN KCPS
Ungaran, how the KPR iB financing system is administered, and how effective
internal control is in minimizing financing risk. The objective of this study is to
analyze the internal control mechanism, the financing procedure, and the
effectiveness of risk mitigation on Murabahah mortgage financing. This research
employs a qualitative descriptive method with primary data collected through in-
depth interviews involving three key informants (sub branch head, operational staff,
financing service), supported by secondary data such as SOPs, and financing
documentation. Data were obtained through interviews, observation, and
documentation, then analyzed using data reduction, data display, and conclusion-
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drawing based on the interactive analysis model. The findings show that BTN KCPS
Ungaran has implemented internal control effectively through COSO-based
supervision, digital monitoring (I-COLL), tiered verification, and the application
of the 5C credit analysis, enabling the branch to suppress the potential of non-
performing financing. This study concludes that the internal control system at BTN
KCPS Ungaran is categorized as effective as it supports the distribution of
Murabahah KPR while maintaining financing quality within a controlled level.
Keywords: KPR Murabahah, Internal Control, Financing Risk, Effectiveness,
COSO.

A. PENDAHULUAN

Pertumbuhan kebutuhan hunian layak di Indonesia yang dipicu oleh urbanisasi dan
peningkatan jumlah penduduk telah mendorong berkembangnya pembiayaan perumahan
berbasis syariah sebagai alternatif yang sesuai dengan prinsip Islam (Simbolon, 2024). Bank
syariah kemudian memainkan peran strategis melalui produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Murabahah yang menawarkan kepastian harga, transparansi margin, serta bebas dari unsur riba
(Aulia et al., 2025). Produk ini tidak hanya memperluas inklusi keuangan syariah, tetapi juga
memberikan solusi kepemilikan rumah bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan modal
awal. Namun, meningkatnya penyaluran pembiayaan perumahan juga diikuti oleh potensi risiko
pembiayaan bermasalah, khususnya apabila kemampuan bayar nasabah tidak dianalisis secara
cermat. Oleh karena itu, pertumbuhan pembiayaan KPR Murabahah perlu diimbangi dengan
sistem pengendalian internal yang mampu menjaga kualitas pembiayaan agar tetap terkendali.

Sebagai lembaga intermediasi, bank memiliki peran penting sebagai agent of development
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat melalui penyaluran
pembiayaan yang produktif dan berkelanjutan (Sukarno, 2025). Dalam konteks perbankan
syariah, fungsi ini tidak hanya bersifat ekonomis tetapi juga moral, karena harus menjunjung
tinggi prinsip keadilan dan kepatuhan syariah (Bhegawati, 2020). Pembiayaan KPR Murabahah
menjadi instrumen strategis yang tidak hanya mendukung sektor properti, tetapi juga
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat akan hunian layak. Meski demikian, apabila
pembiayaan tidak dikelola dengan prinsip kehati-hatian, bank justru berpotensi menghadapi
peningkatan Non-Performing Financing (NPF). Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan
bank syariah tidak hanya diukur dari ekspansi pembiayaan, tetapi juga dari efektivitas

pengendalian internal dalam mengelola risiko.
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Perbedaan karakteristik risiko antara bank syariah dan bank konvensional menuntut
pendekatan pengendalian internal yang disesuaikan dengan prinsip syariah. Ramadhan et al.,
(2024) menjelaskan bahwa bank syariah harus mengintegrasikan kepatuhan syariah dalam
setiap proses evaluasi dan mitigasi risiko pembiayaan. Berbeda dengan bank konvensional yang
mengandalkan model bunga dan credit scoring yang lebih baku, bank syariah cenderung
menekankan analisis karakter nasabah, monitoring intensif, dan margin aman (Igbal, 2019). Hal
ini menunjukkan bahwa model pengendalian internal konvensional tidak dapat diterapkan
secara langsung tanpa penyesuaian konteks syariah. Oleh karena itu, efektivitas pengendalian
internal pada pembiayaan murabahah menjadi isu krusial yang perlu dikaji secara empiris.

Murabahah sebagai akad jual beli dominan dalam pembiayaan perumahan syariah
menawarkan kejelasan harga pokok dan margin yang disepakati di awal, sehingga
meminimalkan unsur gharar dan spekulasi (Khalidin et al., 2023; Muhammadiah & Zulhamdi,
2022). Meskipun secara struktur akad murabahah relatif lebih sederhana dan berisiko lebih
rendah dibanding akad bagi hasil, risiko pembiayaan bermasalah tetap dapat muncul akibat
lemahnya analisis kelayakan, monitoring, dan pengendalian internal (Rahmawati, 2024). Dalam
praktiknya, faktor sumber daya manusia, kelalaian prosedur, serta perubahan kondisi ekonomi
nasabah dapat memicu terjadinya tunggakan. Oleh sebab itu, penguatan pengendalian internal
melalui verifikasi berjenjang, analisis 5C, dan sistem monitoring digital menjadi sangat penting.
Tanpa sistem kontrol yang efektif, keunggulan akad murabahah tidak cukup untuk menjaga
kesehatan pembiayaan.

BTN KCPS Ungaran dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik pasar
pembiayaan KPR subsidi yang lebih dinamis dan heterogen dibandingkan cabang lain di
wilayah Semarang (Wijayanti & Nabila, 2023). Tingginya permintaan rumah subsidi di wilayah
ini diikuti oleh risiko pembiayaan yang lebih fluktuatif akibat faktor eksternal seperti pemutusan
hubungan kerja, perubahan pendapatan, dan kesulitan penyelesaian agunan (Setiawan &
Cakranegara, 2024). Kondisi tersebut menjadikan BTN KCPS Ungaran sebagai konteks empiris
yang relevan untuk menguji efektivitas pengendalian internal dalam meminimalkan risiko
Nasabah Realisasi Baru Menunggak (NRBM). Penelitian ini berfokus pada bagaimana
penerapan pengendalian internal berbasis kerangka COSO dijalankan dalam proses pembiayaan
KPR Murabahah. Dengan demikian, kajian ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan

antara teori dan praktik pengendalian internal dalam perbankan syariah di tingkat cabang.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi keuangan yang menjalankan fungsi
penghimpunan dan penyaluran dana berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, yaitu keadilan,
transparansi, dan larangan riba, gharar, serta maysir (Undang-Undang No. 21 Tahun 2008).
Dalam praktiknya, bank syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki
fungsi sosial dan moral dalam mendorong kesejahteraan masyarakat (Fauziah, 2021). Salah satu
produk unggulan bank syariah adalah pembiayaan perumahan melalui Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) berbasis akad murabahah. Produk ini dirancang untuk memberikan kepastian harga dan
skema pembayaran yang transparan sehingga sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan
masyarakat. Seiring meningkatnya kebutuhan hunian, KPR Murabahah menjadi instrumen
strategis dalam memperluas inklusi keuangan syariah (Ingka et al., 2024).

Murabahah merupakan akad jual beli di mana bank membeli barang yang dibutuhkan
nasabah, kemudian menjualnya kembali dengan harga pokok ditambah margin keuntungan
yang disepakati di awal (DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000). Dalam konteks KPR,
murabahah digunakan karena memberikan kejelasan harga, margin, serta jangka waktu
pembayaran sehingga meminimalkan ketidakpastian (Nopri, 2019). Skema ini memungkinkan
masyarakat memiliki rumah tanpa mekanisme bunga, melainkan melalui transaksi jual beli yang
sah secara syariah (Muhammadiah & Zulhamdi, 2022). Meskipun relatif lebih sederhana
dibanding akad bagi hasil, murabahah tetap mengandung risiko pembiayaan apabila analisis
kelayakan nasabah tidak dilakukan secara cermat (Rahmawati, 2024). Oleh karena itu,
penerapan pengendalian internal menjadi aspek krusial dalam menjaga kualitas pembiayaan
murabahah.

Risiko pembiayaan bermasalah merupakan risiko yang timbul akibat ketidakmampuan
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai akad yang telah disepakati (POJK No.
40/POJK.03/2019). Dalam perbankan syariah, risiko ini diukur melalui rasio Non-Performing
Financing (NPF), yaitu proporsi pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan
(Fakhrunnas et al., 2022). BTN Syariah juga menggunakan istilah internal Nasabah Realisasi
Baru Menunggak (NRBM) untuk menggambarkan kondisi pembiayaan bermasalah pada
nasabah baru. Tingginya NPF atau NRBM dapat berdampak pada kesehatan bank, menurunkan
kepercayaan masyarakat, serta mengganggu stabilitas sistem keuangan syariah. Oleh karena itu,
pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas

kinerja bank syariah.

164


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae

Jurnal Inovasi dan Analisis Ekonomi

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae Vol 7, No 1, Januari 2026

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang untuk memberikan keyakinan
memadai bahwa tujuan organisasi dapat tercapai melalui aktivitas yang efektif, efisien, dan
patuh terhadap regulasi (Henk, 2020). Menurut kerangka COSO, pengendalian internal terdiri
dari lima komponen utama, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (COSO, 2013). Dalam lembaga
keuangan, pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme preventif dan detektif untuk
meminimalkan kesalahan operasional dan risiko pembiayaan. Penerapan pengendalian internal
yang konsisten dapat meningkatkan kualitas pembiayaan melalui pemisahan fungsi, otorisasi
berjenjang, serta monitoring berkelanjutan (Waromi et al., 2024). Dengan demikian,
pengendalian internal menjadi fondasi utama dalam menjaga stabilitas operasional bank
syariah.

Efektivitas pengendalian internal menunjukkan sejauh mana sistem pengendalian mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal (Marshall et al., 2024). Efektivitas tidak
hanya diukur dari keberadaan kebijakan tertulis, tetapi juga dari implementasi nyata di lapangan
yang melibatkan sumber daya manusia, budaya organisasi, dan sistem informasi (Nagshbandi
et al., 2024). Dalam konteks perbankan, pengendalian internal dikatakan efektif apabila mampu
menekan risiko pembiayaan bermasalah, meningkatkan kepatuhan terhadap SOP, dan
mendukung pengambilan keputusan yang prudent. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
efektivitas pengendalian internal dipengaruhi oleh kualitas SDM, konsistensi monitoring, dan
dukungan teknologi informasi (Ardiansyah et al., 2022). Oleh karena itu, evaluasi efektivitas
pengendalian internal perlu mempertimbangkan faktor struktural dan kontekstual organisasi.

Hubungan antara pengendalian internal dan risiko pembiayaan bermasalah telah banyak
dikaji dalam penelitian terdahulu. Ningsih (2019) menemukan bahwa penerapan pengendalian
internal berbasis COSO mampu mendukung efektivitas pemberian pembiayaan dan menekan
risiko kredit bermasalah. Namun, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak
konsisten, di mana pengendalian internal tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
penurunan NPF karena dipengaruhi faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan perilaku
nasabah (N. D. Lestari et al., 2024; Putri et al., 2021). Studi W. Lestari & Nurodin (2025) juga
menegaskan bahwa pengendalian internal berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan,
tetapi tidak selalu berdampak langsung pada penurunan pembiayaan bermasalah.
Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih

lanjut dalam konteks lokal dan spesifik.
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Berdasarkan kajian pustaka, penelitian ini berpijak pada asumsi bahwa efektivitas

pengendalian internal berperan penting dalam meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah

pada KPR Murabahah. Pengendalian internal yang mencakup lingkungan pengendalian,

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan

diharapkan mampu mendeteksi dan mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah sejak tahap

pra-realisasi hingga pasca pencairan. Dalam konteks BTN KCPS Ungaran, penerapan

pengendalian internal diuji melalui mekanisme analisis 5C, verifikasi berjenjang, dan

monitoring digital (I-COLL). Dengan demikian, hubungan antara efektivitas pengendalian

internal dan risiko NRBM menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

Kerangka Berpikir

BTN KCPS
UNGARAN

Efektivitas Organisasi

Menurut Richard et al., (2021)

. Pencapaian Tujuan (Goal

Aftainment)
Kemampuan Adaptasi dan
Respons Lingkungan

. Efisiensi Penggunaan

Sumber Daya

Kualitas Proses dan
Pengendalian

Kepuasan dan Keterlibatan
Anggota Organisasi

Y

[

Pengendalian Internal
Menurut COSO

Lingkungan Pengendalian
(Control Environment)
Penilaian Risiko (Risk
Assessment)

Altivitas Pengendalian
(Control Activities)
Informasi dan Komunikasi
(Information and
Communication)
Kegiatan Pemantauan
(Monitoring Activities)

Risiko Pembiayaan
Bermasalah

Pemberiaan
Pembiayaan KPR
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena efektivitas pengendalian internal atas
risiko pembiayaan bermasalah pada produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Murabahah.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada proses, mekanisme, dan praktik
pengendalian internal yang diterapkan dalam konteks nyata operasional perbankan syariah.
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi, prosedur, dan
kebijakan pengendalian internal yang berjalan di lapangan tanpa melakukan manipulasi variabel
penelitian (Rusdi et al., 2022). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman kontekstual yang komprehensif mengenai implementasi pengendalian
internal dalam meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan tiga informan
kunci, yaitu Sub Branch Head, Operational Staff, dan Financing Service BTN KCPS Ungaran.
Informan tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam proses pemberian,
pengelolaan, dan pengawasan pembiayaan KPR Murabahah. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen internal bank seperti Standar Operasional Prosedur (SOP), laporan
pembiayaan, arsip kolektibilitas, serta dokumen pendukung lain yang relevan dengan
pengendalian internal dan manajemen risiko pembiayaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai penerapan pengendalian internal, proses analisis pembiayaan, serta
mekanisme monitoring dan penanganan pembiayaan bermasalah. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung alur proses pembiayaan KPR Murabahah dan penerapan
pengendalian internal dalam aktivitas operasional sehari-hari. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi dan memverifikasi data hasil wawancara dan observasi melalui penelaahan
dokumen resmi dan arsip pembiayaan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan model analisis interaktif, yang
meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman).
Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan
penelitian, khususnya yang berkaitan dengan pengendalian internal dan risiko pembiayaan

bermasalah. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi secara sistematis
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dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks analisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan secara berkelanjutan dengan memverifikasi temuan penelitian hingga diperoleh

simpulan yang valid dan konsisten

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Organisasi

Sub Branch
Head
|
| |
Financing Operational Staff
Service
|
| |
Customer Teller
Service

1. Penerapan Pengendalian Internal pada Pembiayaan KPR Murabahah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BTN KCPS Ungaran telah menerapkan sistem
pengendalian internal dalam pembiayaan KPR Murabahah secara terstruktur dan
berjenjang. Penerapan pengendalian internal mencakup pemisahan fungsi kerja antara
bagian pemasaran, analis pembiayaan, operasional, dan collection sehingga
meminimalkan potensi konflik kepentingan dan kesalahan prosedural. Lingkungan
pengendalian tercermin dari adanya kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur
(SOP), pengawasan pimpinan, serta budaya kerja yang menekankan prinsip kehati-hatian.
Selain itu, bank juga menerapkan sistem otorisasi berlapis dalam proses persetujuan
pembiayaan sebagai bentuk kontrol preventif. Temuan ini menunjukkan bahwa secara
struktural, pengendalian internal telah berjalan sesuai dengan kerangka COSO.

Dari sisi penilaian risiko, BTN KCPS Ungaran secara aktif melakukan identifikasi
dan evaluasi risiko pembiayaan melalui analisis kelayakan nasabah menggunakan prinsip
5C (character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy). Proses ini
dilakukan sebelum realisasi pembiayaan untuk memastikan kemampuan dan komitmen
nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Bank juga mempertimbangkan risiko eksternal
seperti kondisi ekonomi dan stabilitas pekerjaan nasabah, khususnya pada pembiayaan

rumah subsidi yang rentan terhadap fluktuasi pendapatan. Aktivitas pengendalian ini
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diperkuat dengan verifikasi dokumen dan pengecekan legalitas agunan. Dengan
demikian, pengendalian internal pada tahap pra-realisasi telah berfungsi sebagai
mekanisme mitigasi risiko awal.

2. Sistem Monitoring dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa BTN KCPS Ungaran menerapkan sistem
monitoring pembiayaan secara berkelanjutan melalui pemantauan kolektibilitas dan
penggunaan sistem digital [-COLL. Sistem ini memungkinkan bank untuk mendeteksi
keterlambatan pembayaran sejak dini dan mengklasifikasikan nasabah berdasarkan
tingkat kolektibilitas. Pada tahap awal keterlambatan, bank melakukan pendekatan
persuasif melalui pengingat pembayaran dan komunikasi intensif dengan nasabah.
Pendekatan ini mencerminkan fungsi pengendalian internal yang bersifat preventif dan
detektif dalam mencegah peningkatan risiko pembiayaan bermasalah.

Dalam penanganan pembiayaan bermasalah, BTN KCPS Ungaran menerapkan
langkah-langkah yang bertahap dan sesuai prinsip syariah, mulai dari pembinaan,
restrukturisasi, hingga penyelesaian melalui lelang agunan apabila diperlukan. Proses
restrukturisasi dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan bayar nasabah dan
prinsip keadilan sebagaimana diatur dalam fatwa DSN-MUI Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mekanisme ini membantu menekan peningkatan NRBM meskipun
tidak sepenuhnya dapat menghilangkan risiko pembiayaan bermasalah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal berfungsi secara operasional,
namun tetap dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar kendali bank.

3. Efektivitas Pengendalian Internal dalam Meminimalkan Risiko NRBM

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, pengendalian internal di BTN KCPS
Ungaran dinilai efektif dalam mendukung penyaluran pembiayaan KPR Murabahah dan
menjaga kualitas pembiayaan. Efektivitas tersebut tercermin dari konsistensi penerapan
SOP, penggunaan analisis 5C, serta monitoring berkelanjutan yang mampu menekan
risiko pembiayaan bermasalah pada level yang terkendali. Pengendalian internal juga
mendukung pengambilan keputusan pembiayaan yang lebih prudent dan akuntabel.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ningsih (2019) dan Anita et al., (2022) yang
menyatakan bahwa penerapan pengendalian internal berbasis COSO berperan penting

dalam menjaga kualitas pembiayaan.
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E.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas
pengendalian internal tidak bersifat absolut. Faktor eksternal seperti pemutusan hubungan
kerja, penurunan pendapatan nasabah, serta kondisi ekonomi makro tetap menjadi
penyebab utama munculnya NRBM. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Putri et al.,
(2021) dan N. D. Lestari et al., (2024) yang menyatakan bahwa pengendalian internal
tidak selalu berpengaruh signifikan secara langsung terhadap penurunan pembiayaan
bermasalah. Dengan demikian, pengendalian internal lebih berperan sebagai alat mitigasi
risiko daripada instrumen eliminasi risiko.

Implikasi Temuan terhadap Teori dan Praktik

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini mendukung kerangka COSO yang menyatakan
bahwa efektivitas pengendalian internal ditentukan oleh keterpaduan lima komponennya.
Implementasi pengendalian internal di BTN KCPS Ungaran menunjukkan bahwa
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta monitoring saling berinteraksi dalam menjaga kualitas pembiayaan.
Selain itu, temuan ini juga relevan dengan teori stewardship yang menekankan peran
manajemen sebagai pengelola yang bertanggung jawab dalam menjaga kepentingan
organisasi dan pemangku kepentingan.

Dari sisi praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa penguatan
pengendalian internal perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia
dan pemanfaatan teknologi informasi. Pengembangan sistem monitoring digital dan
peningkatan kompetensi pegawai menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
pengendalian internal. Selain itu, bank syariah perlu mengintegrasikan pengendalian
internal dengan manajemen risiko yang adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi.
Dengan demikian, pengendalian internal dapat berfungsi secara optimal dalam menjaga

keberlanjutan pembiayaan KPR Murabahah

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal pada pembiayaan KPR

Murabahah di BTN KCPS Ungaran telah diterapkan secara terstruktur dan berfungsi dengan

baik dalam mendukung penyaluran pembiayaan. Penerapan pengendalian internal mencakup

pemisahan fungsi kerja, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP), analisis kelayakan
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pembiayaan menggunakan prinsip 5C, serta mekanisme otorisasi berjenjang. Sistem
pengendalian internal tersebut dijalankan dengan mengacu pada kerangka COSO yang meliputi
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan berkelanjutan. Implementasi komponen-komponen tersebut menunjukkan
bahwa pengendalian internal telah menjadi bagian integral dalam proses pembiayaan KPR
Murabahah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal berperan
dalam meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah yang di BTN Syariah dikenal dengan
istilah Nasabah Realisasi Baru Menunggak (NRBM). Melalui sistem monitoring digital (I-
COLL) dan pemantauan kolektibilitas secara rutin, bank mampu mendeteksi potensi
keterlambatan pembayaran sejak dini dan melakukan langkah preventif. Meskipun demikian,
pengendalian internal tidak sepenuhnya mampu menghilangkan risiko pembiayaan bermasalah
karena masih dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti perubahan kondisi ekonomi dan
stabilitas pendapatan nasabah. Oleh karena itu, pengendalian internal lebih berfungsi sebagai

instrumen mitigasi risiko daripada sebagai alat eliminasi risiko secara total.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, BTN KCPS Ungaran disarankan untuk terus
memperkuat efektivitas pengendalian internal dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pelatihan berkelanjutan, khususnya terkait analisis pembiayaan syariah dan
manajemen risiko. Selain itu, optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
monitoring digital perlu dilakukan untuk meningkatkan kecepatan deteksi risiko dan akurasi
pengambilan keputusan pembiayaan. Bank juga disarankan untuk memperkuat koordinasi
antarunit kerja agar proses pengendalian internal berjalan lebih konsisten dan terintegrasi.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods guna menguji secara empiris pengaruh pengendalian internal
terhadap tingkat NPF/NRBM. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek penelitian pada
cabang atau bank syariah lain agar diperoleh perbandingan yang lebih komprehensif. Selain itu,
penambahan variabel eksternal seperti kondisi ekonomi, karakteristik nasabah, dan peran
teknologi digital diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi risiko pembiayaan bermasalah dalam perbankan syariah.
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